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KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 65 responden yang
merupakan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K) di Kantor Dinas
Pemuda dan Olahraga (DISPORA) Provinsi Sumatera Selatan, maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Hasil uji simultan (uji F) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
dengan nilai F sebesar 7,859. Secara simultan, variabel Kualitas Pelayanan
Pajak (X1), Tingkat Pendidikan (X2), dan Pemahaman Wajib Pajak (X3)

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi (Y).

2. Variabel Kualitas Pelayanan Pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,202 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Kualitas Pelayanan Pajak tidak

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi secara parsial.

3. Variabel Tingkat Pendidikan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,570 > 0,05
dengan nilai t-hitung sebesar 0,571, sehingga disimpulkan bahwa Tingkat

Pendidikan tidak berpengaruh secara parsial terhadap Kepatuhan Wajib Pajak.

4. Variabel Pemahaman Wajib Pajak memiliki nilai signifikansi sebesar 0,003 <
0,05, yang berarti bahwa variabel ini berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak Orang Pribadi.
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1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
penulis memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan

masukan bagi pihak terkait:

1. Secara Keseluruhan

Variabel Kualitas Pelayanan Pajak, Tingkat Pendidikan, dan Pemahaman Wajib
Pajak terbukti secara simultan berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi, maka disarankan kepada pihak instansi terkait, khususnya Dinas
Pemuda dan Olahraga Sumatera Selatan, untuk memperhatikan semua aspek
tersebut secara terpadu. Pendekatan peningkatan kepatuhan wajib pajak
hendaknya tidak hanya difokuskan pada satu variabel saja, melainkan
dilakukan secara menyeluruh dengan memperbaiki pelayanan, meningkatkan
literasi pajak, dan mendukung pengembangan edukasi yang relevan.

2. Terkait Kualitas Pelayanan Pajak

Dalam penelitian ini kualitas pelayanan pajak tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak, pihak instansi tetap disarankan untuk
mempertahankan dan meningkatkan kualitas pelayanan. Hal ini karena
pelayanan yang baik tetap menjadi faktor pendukung terciptanya kepatuhan
secara tidak langsung, terutama dalam membangun kepercayaan dan
kenyamanan wajib pajak. Pelayanan digital dan tatap muka sebaiknya terus

dievaluasi, termasuk kualitas informasi yang disampaikan kepada wajib pajak.
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3. Terkait Tingkat Pendidikan
Tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan secara parsial, sehingga saran
yang dapat diberikan adalah agar program peningkatan kepatuhan pajak tidak
hanya berfokus pada jenjang pendidikan formal, melainkan pada isi dan
kualitas pemahaman perpajakan yang diberikan. Seperti pelatihan, sosialisasi
pajak praktis, atau penyuluhan yang mudah dipahami oleh semua golongan
pendidikan.

4. Terkait Pemahaman Wajib Pajak
Pemahaman wajib pajak terbukti berpengaruh terhadap kepatuhan, maka
peningkatan edukasi perpajakan harus menjadi prioritas utama. Instansi terkait
perlu menyediakan materi perpajakan yang lebih mudah diakses, menggunakan
media sosial, webinar, serta pelatihan singkat yang menargetkan ASN dan P3K.
Dengan peningkatan pemahaman, wajib pajak akan lebih sadar akan
pentingnya memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela dan tepat

waktu.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini masih terbatas pada tiga variabel. Oleh karena itu, peneliti
berikutnya dapat mempertimbangkan untuk menambahkan variabel lain seperti
kesadaran wajib pajak, sanksi pajak, penghasilan, atau penggunaan teknologi
agar dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap faktor-

faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak.
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